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OF THINGS (IOT) DENGAN SISTEM KENDALI TELEGRAM 




Kucing ialah makhluk yang sering ditemui manusia kapanpun dan dimanapun mereka berada. Orang biasanya 
memelihara kucing dengan sengaja, dan mereka disebut sebagai kucing peliharaan, hewan peliharaan paling 
populer di kalangan manusia ialah kucing dan anjing. Akan tetapi saat memelihara kucing peliharaan harus 
membutuhkan perawatan yang tepat, terutama pada saat memberi pakannya. Namun masalahnya, pada saat 
pemilik berpergian dalam waktu yang lama dan tidak ada waktu luang sehingga pemilik tidak sempat memberi 
makan kucing peliharaannya secara teratur. Penelitian ini bertujuan membuat alat pemberi pakan kucing 
otomatis berbasis Microkontroller yang dikendalikan dengan aplikasi Telegram untuk memudahkan orang yang 
mempunyai kucing peliharaan dirumah untuk memberi makan kucing peliharaannya secara teratur. 
Menggunakan konsep Internet of Things (IoT) melalui sensor ultrasonik pakan kucing dapat dipantau. Alat 
yang dibangun diharapkan dapat membantu Memberikan kemudahan pada setiap orang untuk memberikan 
pakan kucing peliharaan secara otomatis, sehingga orang yang memelihara kucing peliharaan tidak perlu 
khawatir jika sedang berpergian dalam jangka waktu berhari-hari 
Kata Kunci: Pakan Kucing Otomatis, Telegram, Internet of Things. 
 
ABSTRACT 
Cats are creatures that humans often encounter whenever and wherever they are. People usually keep 
cats on purpose, and they are referred to as pet cats, the most popular pets among humans are cats. However, 
when keeping a pet cat, it must require proper care, especially when feeding it. But the problem is, when the 
owner travels for a long time and there is no free time so the owner does not have time to feed his pet cat 
regularly. This study aims to create a microcontroller-based automatic cat feeding device that is controlled 
with the Telegram application to make it easier for people who have pet cats at home to feed their pet cats 
regularly. Using the concept of the Internet of Things (IoT) through ultrasonic sensors, cat feed can be 
monitored. The tool that was built is expected to help make it easier for everyone to feed their pet cats 
automatically, so that people who keep pet cats don't have to worry if they are traveling for days. 
Keywords: Automatic Cat Feed, Telegram, Internet of Thing 
PENDAHULUAN 
Saat ini, hewan peliharaan paling 
populer di kalangan manusia ialah kucing. 
Banyak orang memelihara kucing karena 
mereka lucu, imut, dan berpenampilan cantik. 
Perawatannya tidak terlalu sulit, tetapi biaya 
perawatannya tidak murah. Bahkan saat 
memberi mereka makan, mereka juga harus 
diperhatikan, terutama proporsi atau jumlah 
makanan yang diberikan kepada kucing 
peliharaan tersebut. 
Namun kesulitan yang sering terjadi 
adalah Ketika saat berpergian dalam waktu yang 
lama dan tidak adanya waktu luang sehingga 
pemilik jarang memberi makan kucing 
peliharaan kesayangan mereka. Oleh karna itu 
ada cara memberi makan kucing peliharaan 
secara teratur tanpa mengganggu aktivitas 
sehari-hari atau mengganggu orang lain. Alat 
pemberi pakan kucing peliharaan yang dapat 
dikendalikan dari jarak jauh melalui aplikasi 
Telegram pada smartphone yang kita miliki 
sangat dibutuhkan oleh orang yang yang sering 
pergi dengan jarak waktu yang lama dan sering 
meninggalkan  peliharaannya sendiri dirumah 
Berdasarkan permasalahan tersebut 
dikembangkan konsep Internet of Things (IoT) 
untuk memantau hewan peliharaan. Internet of 
Things (IoT) merupakan konsep yang 
menunjang banyak keperluan yang berkembang 
secara luas[1]. Selain hal diatas, perkembangan 
teknologi saat ini sudah sangat maju. Teknologi 
nirkabel adalah salah satu teknologi yang 
populer. Saat ini, banyak perangkat tidak lagi 
terhubung dengan kabel, seperti remote control 
Salah satu teknologi nirkabel tersebut adalah 
NodeMCU. Penelitian sebelumnya yang 
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menggunakan komponen NodeMCU pernah 
dilakukan [2] dengan fokus penelitian 
memberikan pakan ternak secara otomatis dan 
dapat dipantau melalui web. Fokus penelitian 
selanjutnya adalah memberikan pakan hewan 
peliharaan secara otomatis dan dapat 
dikendalikan menggunakan telegram. 
 
Tujuan 
Berdasarkan permasalahan diatas tersebut, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah membuat 
sebuah alat pemberi makan hewan otomatis 
berbasis Internet of Things(IOT) yang 
dikendalikan dengan aplikasi Telegram untuk 
memudahkan orang yang mempunyai hewan 






Internet of Things 
Internet of Things (IoT) merupakan sebuah 
paradigma di mana sejumlah perangkat dan mesin 
saling terhubung dan berkomunikasi satu dengan 
lainnya menggunakan Internet [3]. Untuk dapat 
terhubung, perangkat menggunakan sebuah 
teknologi komunikasi untuk bertukar data ke 
perangkat lainnya, contoh WiFi atau jaringan GSM. 
Umumnya, komunikasi pada teknologi IoT 
berdasarkan jangkauannya dibagi menjadi dua 
yaitu, LPWAN dan Short Range Network [4]. 
Selain jaringan, perangkat juga perlu protokol 
komunikasi untuk dapat terhubung. Protokol 
komunikasi yang dapat menghubungkan perangkat 
dapat menggunakan protokol seperti ZigBee, 
MQTT, HTTP, dan lainnya tergantung 
pengaplikasiannya [5] 
Node MCU ESP8266 
Node MCU merupakan pengembangan dari 
board arduino tipe ESP8266 yang dilengkapi 
dengan akses Wi-Fi dan memiliki USB ke Chip 
komunikasi serial. Node MCU ini merupakan 
platform dari internet of things (IoT) yang 
dimana dia itu open source. Mikrokontroler ini 
berisi ESP8266 dan firmware yang digunakan 
berupa system-on-chip dari hardware. 
Dibutuhkannya kabel data USB, yang mirip 




Sensor Ultrasonik merupakan sensor yang 
digunakan untuk mengubah besaran fisik (suara) 
menjadi listrik dan sebaliknya. Sensor ini 
bekerja dengan prinsip pantulan gelombang 
suara, dipakai untuk mendeteksi suatu objek 
tertentu sebelum beroperasi frekuensi pada area 
di atas gelombang suara 20 kHz hingga 2 MHz. 
Prinsip kerja sensor ini didasari pada prinsip 
pantulan gelombang suara, sehingga dapat 
digunakan untuk mendeteksi keberadaan (jarak) 
suatu benda dengan frekuensi tertentu. Disebut 
sensor ultrasonik karena menggunakan 
gelombang ultrasonik. USG adalah gelombang 
suara dengan frekuensi yang sangat tinggi yaitu 
20.000 Hz. Sensor tersebut merupakan sensor 
ultrasonik yang siap pakai, suatu perangkat yang 
berperan sebagai pemancar, penerima dan 
pengontrol gelombang ultrasonik. Alat ini dapat 
digunakan untuk mengukur jarak benda 3cm-3m 
dengan ketelitian 3mm. Alat ini memiliki 4 pin: 
pin Vcc, Gnd, trigger, dan Echo. Pin Vcc positif 
dan pin Gnd adalah ground. Pin pemicu dapat 
memicu sinyal dari sensor, dan pin echo dapat 
menangkap sinyal yang dipantulkan oleh 
objek. Prinsip kerja dari sensor ini ialah 
transmitter mentransfer sebuah gelombang 
ultrasonik kemudian diukur dengan waktu yang 
sudah ditentukan hingga datangnya pantulan 
dari objek Lamanya waktu ini sesuai dengan 
dua kali jarak sensor dengan objek, Dari segi 
kualitas sensor pemancar dan penerima, 
besarnya sinyal listrik yang dihasilkan oleh 
sensor tersebut dan apakah sensor yang 
digunakan sudah baik. Proses penginderaan 
sensor merupakan metode refleksi yang 
digunakan untuk menghitung jarak antara sensor 
dan objek target. [7] 
 
Motor Servo 
Motor servo adalah sebuah aktuator yang 
didesain dengan sistem kendali umpan balik 
loop tertutup (servo), kemudian dapat diatur 
untuk memastikan posisi sudut dari output poros 
motor. Motor servo ialah perangkat yang terdiri 
dari motor DC, serangkaian roda gigi, rangkaian 
kontrol, dan potensiometer. Cara kerja pada 
motor servo ini ialah pada rangkaian roda gigi 
yang dipasang pada ujung roda pada motor DC 
akan memperlambat kecepatan putaran poros 
dan meningkatkan torsi motor servo, dan tahanan 
potensiometer berubah saat motor berputar, 
yang merupakan faktor penentu putaran posisi 
poros motor servo.[8] 
 
1. METODE PENELITIAN 






Di bawah ini adalah blok diagram 
perencanaan dan pembuatan alat yang akan 
dilakukan mengintegrasi dari berbagai 





Gambar 1 Blok Diagram Perancangan 
Perangkat Keras 
 
Perangkat keras yang digunakan berupa: 
• ESP8266 NodeMCU digunakan untuk 
mengolah data, memproses program, dan 
mengendalikan sensor ultrasonik serta Motor 
Servo 
• Laptop digunakan menginput dan upload 
program, menampilkan data, dan menyimpan 
data 
• Sensor Ultrasonik sebagai pendeteksi pakan 
kucing 
• Motor Servo digunakan untuk membuka dan 
menutup pakan kucing 
• Baterai 9V : digunakan sebagai sumber 
tegangan modul NodeMCU 
• Gambar 2 Skema Keseluruhan Alat 
 
 
Tabel 1 Penunjuk keberhasilan pengiriman 
 
Perangkat lunak yang digunakan berupa: 
• Arduino IDE sebagai uploader dan writer 
kode ke mikrokontroler 
• Serial Monitor merupakan tools pada 
perangkat Arduino IDE untuk 
menampilkan data 
• Telegram untuk monitoring alatnya 
 
 
Gambar 3 Skema Komunikasi. 
 
Gambar 3 merupakan skema alur komunikasi 
pengiriman data mulai dari komponen mengirimkan 

















































































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
pengujian ini adalah untuk 
menguji kelayakan dan 
meminimalisasikan kegagalan atau 
trouble pada rangkaian yang dibuat, 
untuk mengetahui apakah sistem yang 
telah direalisasi sesuai dengan 
perancangan serta memenuhi secara 
fungsional. 
Pengujian alat ini meliputi pengujian 
perangkat keras dan rangkaian 
keseluruhan meliputi pengunian perangan 
input, proses, dan output 
HASIL PENGUJIAN 
 
Tabel 2 Pengujian Komponen Elektronika 
 
 
Tabel 3 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 
















1 5 cm Mati Pakan 
Tersedia 
4.4 2.5 
2 9 cm Mati Pakan 
Tersedia 
4.4 2.5 
3 13 cm Mati Pakan 
Tersedia 
4.4 2.5 
4 17 cm Hidup Pakan 
Kosong 
4.2 2 




Tabel 4 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 
Pada Wadah Pakan 












1 5 cm Mati Pakan 
Tersedia 
4.4 2.5 
2 7 cm Mati Pakan 
Tersedia 
4.4 2.5 
3 9 cm Mati Pakan 
Tersedia 
4.4 2.5 
4 10 cm Hidup Pakan 
Kosong 
4.2 2 








2 cm 116 us 
3 cm 175 us 
4 cm 233 us 
5 cm 290 us 
10 cm 584 us 
15 cm 874 us 
20 cm 1.16 ms 
 
Tabel 6 Hasil Pengujian Pengiriman Pesan 
Melalui Telegram Bot 
No Jarak 
(meter) 
Delay (detik) Keterangan 
1 10 1.32 Alat dapat 
bekerja 
2 20 1.42 Alat dapat 
bekerja 
3 30 1.78 Alat dapat 
bekerja 
4 40 1.75 Alat dapat 
bekerja 
5 60 1.52 Alat dapat 
bekerja 
6 100 1.89 Alat dapat 
bekerja 
7 150 1.71 Alat dapat 
bekerja 
8 200 1.18 Alat dapat 
bekerja 
9 250 1.23 Alat dapat 
bekerja 
10 350 1.23 Alat dapat 
bekerja 
11 450 1.19 Alat dapat 
bekerja 
PEMBAHASAN 
Pada rancang bangun dengan sistem kendali 
jarak jauh melalui Telegram memiliki hasil setelah 
semua komponen-komponen dihubungkan dengan 
NodeMCU bahwa setiap komponen dapat berfungsi 
dengan baik sesuai spesifikasi yang dimiliki 
masing-masing komponen, dan juga pengiriman 
data dan penerimaan data berjalan dengan baik. 






Pada NodeMCU diberikannya sumber tegangan 
yang menggunakan batrai 9V yang berfungsi 
untuk mengaktifkan seluruh komponen. 
NodeMCU ini digunakan untuk menghubungkan 
seluruh komponen agar dapat berkomunikasi ke 
aplikasi Telegram Bot. Saat semua sudah 
terhubung dan aktif maka NodeMCU akan 
mendeteksi jaringan wi-fi yang di input di program 
dan ketika wi-fi sudah connect maka akan muncul 
notifikasi di bagian layar serial monitor. Adapun 
komponen yang lain yang sudah terhubung dengan 
NodeMCU yaitu: Sensor ultrasonik pertama 
mendeteksi pakan pada tempat penampungan 
pakan yang jika berjarak ≥ 10 cm sensor ultrasonik 
akan mengirim notifikasi ke Telegram Bot agar 
dapat diisi pakan Kembali, dan sensor ultrasonik 
yang kedua mendeteksi pakan pada wadah pakan 
yang jika pakan masih tersedia atau pakan kosong 
sensor akan Kembali mengirim data berupa pesan 
kepada Telegram Bot . Kemudian terdapat motor 
servo yang berfugsi sebagai pembuka dan penutup 
pada penampungan pakan yang dihubungkan pada 
selang jika user mengirim perintah memberi pakan 
pada Telegram Bot pakan akan keluar dari tempat 
penampungan pakan dan adanya pesan balik ke 
Telegram Bot kepada user bahwa pakan telah 
diberikan. Kemudian notifikasi pesan pada serial 
monitor maupun Telegram Bot ini terdapat jarak 
dari sensor ultrasonik dan kemudian jumlah pakan 
pada penampungan pakan maupun di wadah pakan 
dalam bentuk persentase jadi user dapat melihat 
dengan mudah ketersediaan pakannya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Peneltian ini telah berhasil dalam merancang 
dan membangun alat pemberi pakan kucing 
otomatis dari jarak jauh berbasis internet of things 
dengan kendali Telegram. 
cara kerja dari alat ini yaitu ketika aplikasi 
dimulai dengan /start terdapat menu pilihan yang 
terbagi menjadi tiga, jika user mengirim pesan 
/feed pada Telegram Bot maka otomatis servo 
akan memutarkan katup sebesar 90º yang akan 
mengeluarkan pakan dari tempat penampungan 
pakan, kemudian jika user ingin mengetahui 
kondisi pakan pada wadah pakan, ketikan /info 
maka pesan akan dikirim ke sensor HC-SR04 yang 
jika jarak sensor dengan pakan <= 10cm maka 
pakan masih tersedia, jika jarak sensor >= 10 cm 
maka pakan diwadah pakannya telah kosong. 
Selain itu untuk mengetahui kondisi pakan pada 
tempat penampungan pakan ketikan /status maka 
sensor HC-SR04 akan bekerja dan mengirim data 
dalam bentuk persentase, untuk data yang masuk 
ke Telegram Bot berupa pesan “Pakan Hampir 
Habis” dari sensor yang mendeteksi ketersediaan 
pakan di tempat penampungan pakan jika pakan 
>= 15 cm. 
 
Saran 
Berdasarkan rancang bangun alat ini 
masih terdapat beberapa hal yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan 
kegunaan system yaitu, 
1. Menambahkan Sensor-sensor yang lain agar 
kualitas sistem dapat bekerja lebih presisi lagi 
2. Menambahkan fitur pada program Telegram Bot 
dan juga pada alat 
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